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ABSTRAK

Di dalam Renstra Kementrian Kesehatan 2010- 2014 dan Instruksi Presiden No 3 tahun 2010 

telah ditetapkan bahwa tahun 2014 sekurangnya 80% anak ditimbang secara teratur di Posyandu. 

Pencapaian kegiatan pemantauan pertumbuhan pada tahun 2011 adalah 71,4% dan beberapa provinsi 

telah mencapai di atas 80%, sedangkan di sebagai propinsi masih dibawah 80%, di Jawa Tengah 

presentase kunjungan balita ke posyandu adalah 79,2%. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan 

sikap dan perilaku kader menurut ibu yang mempunyai balita terhadap frekuensi penimbangan balita 

ke Posyandu kecamatan Teras Boyolali. Jenis penelitian merupakan explanatory research. Pendekatan 

yang digunakan adalah Cross Sectional. Sampel yang digunakan adalah ibu yang mempunyai balita 

di Posyandu Kecamatan Teras Boyolali sejumlah 65 responden. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner yang sebelumnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil analisis data menunjukkan 

ada hubungan antara sikap kader dengan frekuensi penimbangan balita. Hasil analisis chi square 

menunjukkan bahwa nilai X2 hitung (3,968) > X2 tabel (3,481), dengan (df=2-1=1) dan nilai sig.(0,049) 

square menunjukkan bahwa nilai X2 hitung (6,764) > X2 tabel (3,481), dengan (df=2-1=1) dan nilai sig.

balita. Hasil nilai Nagelkerke sebesar 0,167 yang berarti 16,7 persen variasi dari frekuensi penimbangan 

balita dapat dijelaskan oleh sikap dan perilaku kader, sedangkan sisanya sebesar 83,3% diterangkan 

oleh variabel lain di luar variabel penelitian ini.

Kata kunci : sikap, perilaku,kader, frekuensi, penimbangan balita

ABSTRACT

In the Ministry of Health Strategic Plan 2010- 2014 and Presidential Instruction No. 3 of 2010 has 

established that by 2014 at least 80% of children were weighed regularly in Health Care. Achievement 

of growth monitoring activities in 2011 was 71.4% and some provinces have achieved above 80%, 

whereas in a province is still below 80%, in Central Java, the percentage of visits to neighborhood health 

center infants was 79.2%. The aim of research to determine the relationship of attitudes and behavior 

of cadres according to mothers with toddlers on a child’s weight to neighborhood health center sub-

district Teras,Boyolali . This type of research is an explanatory research. The approach used is Cross 

Sectional. The samples used were mothers with infants in Health Care, Teras Boyolali District of the 65 

respondents. The instrument used was a questionnaire previously tested the validity and reliability. The 

results of data analysis showed no relationship between attitude cadre with frequency child’s weight. 

The results of chi square analysis showed that the value of X2 count (3,968)> X2 tabel (3.481), with 

of cadres with a child’s weight. The results of chi square analysis showed that the value of X2 count 
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the attitude of cadres and cadres of the frequency behavior of a child’s weight. Results Nagelkerke value 

of 0.167, which means 16.7 percent of the variation of the frequency of a child’s weight can be explained 

by the attitude and behavior of cadres, while the remaining 83.3% is explained by other variables 

outside of the study variables.

Keywords: attitude, behavior, candidat, frequency, weighing tod

1. PENDAHULUAN

Salah satu sasaran Rencana Jangka Me-

ngengah Nasional (RPJMN) 2010-2014 dan 

Sasaran Pembangunan Milenium (MDG 2005) 

adalah menurunnya prevalensi gizi kurang pada 

anak balita menjadi di bawah 15% pada tahun 

2014. Strategi untuk menurunkan prevalensi gizi 

kurang adalah meningkatkan kegiatan pencegah-

an melalui pemantauan pertumbuhan anak di po-

syandu. 

Posyandu adalah sebagai pusat kegiatan 

masyarakat yang dikelola dan diselenggarakan 

untuk dan oleh masyarakat, dengan dukungan 

teknik dari petugas kesehatan (bidan) dalam 

rangka pencapaian NKKB (Norma Keluarga Ke-

cil Berkualitas). Salah satu peran utama posyan-

du adalah penimbangan balita setiap bulan.

Pencapaian kegiatan pemantauan pertumbu-

han pada tahun 2011 adalah 71,4% dan beberapa 

provinsi telah mencapai di atas 80%, sedangkan 

di sebagai propinsi masih dibawah 80%, di Jawa 

Tengah presentase kunjungan balita ke posyandu 

adalah 79,2%.

Pada tahun 2005 di Jawa Tengah menunjuk-

kan jumlah balita yang ada sebanyak 2.705.571 

dari jumlah tersebut balita yang datang dan dit-

imbang di posyandu sebanyak 1.987.344 Akan 

tetapi, peningkatan jumlah ini tidak diiringi den-

gan peningkatan kualitas pelayanan. Oleh karena 

itu dikeluarkan surat Gubernur Jawa Tengah No-

mor 411.3/10 275 tanggal 10 Mei 2005 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Revitalisasi Posyandu 

yang bertujuan untuk meningkatkan fungsi dan 

kinerja posyandu. Kunci keberhasilan revitalisasi 

posyandu terletak pada kegiatan penimbangan 

dan pencatatan pertumbuhan berat badan anak di 

KMS serta peningkatan kemampuan kader posy-

andu. 

Upaya pelayanan kesehatan masyarakat 

di Indonesia dilakukan oleh bidan yaitu dengan 

menyegarkan posyandu dan selanjutnya meng-

hidupkan rujukan pelayanan di tingkat polindes, 

dokter praktek, puskesmas dan rumah sakit de-

ngan manajemen pelayanan bidan di posyandu 

yang baik, diharapkan pelayanan posyandu lebih 

meningkat. Bidan dapat dengan mudah melak-

sanakan peranan yang makin multi kompleks 

bersama pemimpin masyarakat yang ada diseki-

tarnya (Haryono, 2000). Dalam kaitan ini banyak 

sekali media penyuluhan dikembangkan untuk 

menunjang layanan posyandu. Bidan disarank-Bidan disarank-

an paling tidak harus dapat menangkap aspirasi 

masyarakat. Akan tetapi, pada kenyataan masih 

banyak bidan yang belum melakukan prosedur 

pelaksanaan posyandu yang benar terutama pada 

tahap penyuluhan yang cenderung hanya ter-

fokus pada permasalahan yang dialami oleh ba-

lita tanpa memberitahu ibu-ibu akan pentingnya 

kunjungan balita secara rutin. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah adakah hubungan si-

kap kader dan perilaku menurut ibu yang mem-

punyai balita terhadap frekuensi penimbangan di 

posyandu kecamatan teras Boyolali.

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubun-engetahui hubun-

gan sikap dan perilaku kader menurut ibu yang 

mempunyai balita terhadap frekuensi penimban-

gan balita ke posyandu kecamatan teras Boyola-

li. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi ibu – ibu balita agar dapat memper-

hatikan kunjungan ke Posyandu.

2. PELAKSANAAN

a. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Posyandu 

kecamatan Teras Boyolali pada Juni 2014.

b.  Alat dan Bahan Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ibu balita yang menimbangkan 

balitanya di posyandu kecamatan teras 

boyolali.

Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yai-

tu variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
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parilaku (X
1
) dan sikap kader (X

2
) menurut 

ibu yang menimbangkan balita dan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah frekuensi 

penimbangan balita di posyandu kecamatan 

teras boyolali.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian explana-

tory research dengan pendekatan cross sectional.

 Pengumpulan data dalam penelitian ini de-

ngan data primer berupa hasil pengisian kuesio-

ner tentang perilaku dan sikap kader yang mem-

punyai balita terhadap frekuensi penimbangan 

balita di posyandu kecamatan teras Boyolali.Alat 

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

kuesioner tentang sikap dan perilaku kader.

Uji instrument penelitian tentang sikap dan 

perilaku kader dilakukan pada 24-28 Mei 2014. 

Uji validitas dilakukan pada 25 responden r ta-

bel (0,361). Kuesioner tentang sikap kader ter-

diri dari 30 item pernyataan dari hasil tabel uji 

validitas semua item valid. kemudian dilakukan 

uji reliabilitas diperoleh nilai “Cronbach’s al-

pha” (0,943), maka hal ini menunjukkan bahwa 

30 item pernyataan tersebut reliabel untuk di-

jadikan instrument penelitian. Kuesioner tentang 

perilaku terdiri dari 12 item pernyataan yang 

semuanya valid. Kemudian item pernyataan ten-pernyataan ten-

tang perilaku yang valid dilakukan uji reliabilitas 

diperoleh nilai “Cronbach’s alpha” (0,914), maka 

hal ini menunjukkan bahwa 12 item pernyata-

an tersebut reliabel untuk dijadikan instrument 

penelitian. Uji statistik dasar dilakukan pertama 

kali untuk menentukan deskriftif data selanjutnya 

tehnik analisis data

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

1. Sikap kader

Tabel 1. Distribusi Sikap Kader di Posyandu 

Kecamatan Teras Boyolali Tahun 2014

No. Sikap Jumlah Persentase (%)

1 Baik 56 86,2

2 Cukup 9 13,8

3 Kurang 0 0

Jumlah 65 100

Data tabel 1 menunjukkan bahwa mayori-

tas sikap kader kategori baik sebanyak 56 ibu 

(86,2%), dan sikap kader kategori cukup seba-

nyak 9 ibu (13,8%). 

2. Perilaku Kader

Tabel 2. Distribusi Perilaku Kader di posyandu 

Kecamatan Teras Boyolali Tahun 2014

No. Perilaku Jumlah Persentase (%)

1 Baik 47 72,3

2 Cukup 15 23,1

3 Kurang 3 4,6

Jumlah 65 100

Data tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas 

perilaku kader dalam kategori baik sebanyak 47 

ibu (72,3%), perilaku kader dalam kategori cu-

kup sebanyak 15 ibu (323,1%), dan perilaku ka-

der dalam kategori kurang sebanyak 3 ibu (4,6%).

3. Frekuensi Penimbangan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penimbangan 

Balita di Posyandu Kecamatan Teras Boyolali 

Tahun 2014

No Frekuensi Jumlah Persentase (%)

1 Aktif 41 63,1

2 Tidak Aktif 24 36,9

Jumlah 65 100

Data tabel 3 menunjukkan bahwa frekuensi 

penimbangan balita dalam kategori aktif seban-

yak 41 (63,1%), dan frekuensi penimbangan bal-

ita dalam kategori tidak aktif sebanyak 24 anak 

(36,9%).

4.2 Pengujian Hipotesis

1. Analisis Chi Square

Tabel 4. Hasil Uji Chi Square antara sikap 

kader dengan frekuensi penimbangan balita di 

Desa Bangsalan Teras, Boyolali, Tahun 2014

Sikap 

Kader

Frekuensi Penimbangan
Total

Aktif Tidak Aktif

Baik 38 18 56

Cukup 3 6 9

Kurang 0 0 0

Chi Square     3,968

Sig.                0,049

Hasil analisis chi square menunjukkan bah-

wa nilai X2 hitung (3,968) > X2 tabel (3,481), 
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Maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga ada 

hubungan antara sikap kader dengan frekuensi 

penimbangan balita.

Tabel 5 Hasil Uji Chi Square antara perilaku 

kader dengan frekuensi penimbangan balita di 

Desa Bangsalan Teras, Boyolali, Tahun 2014

Perilaku 

Kader

Frekuensi Penimbangan
Total

Aktif Tidak Aktif

Baik 33 14 47

Cukup 8 7 15

Kurang 0 3 3

Chi Square           6,764

Sig.                      0,034

Hasil analisis chi square menunjukkan bah-

wa nilai X2 hitung (6,764) > X2 tabel (3,481), 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga ada 

hubungan antara perilaku kader dengan frekuensi 

penimbangan balita.

4.3 Hubungan sikap kader terhadap frekuen-

si penimbangan balita

Peran kader pada hari buka posyandu sangat 

besar karena lancar tidaknya kegiatan posyandu 

ditentukan oleh sejauh mana kemampuan dan 

peran serta kader untuk melaksanakan fungsinya 

serta membangun kerjasama yang baik sesama 

kader, maupun terhadap pembina dan kelompok 

sasaran posyandu yaitu bayi, balita, ibu hamil 

dan pasangan usia subur. Data tabel 1. menun-

jukkan bahwa mayoritas sikap kader kategori 

baik sebanyak 56 ibu (86,2%), dan sikap kader 

kategori cukup sebanyak 9 ibu (13,8%). Hal ini 

dikarenakan besarnya kesadaran kader terhadap 

kesehatan balitanya, penimbangan balita secara 

aktif dapat menjadi evaluasi bagi ibu tentang 

kondisi kesehatan balitanya.

Hasil tabulasi silang antara sikap kader de-

ngan frekuensi penimbangan balita menunjuk-

kan bahwa mayoritas sikap kader kategori baik, 

sebanyak 38 ibu aktif dalam penimbangan bal-

ita. Sedangkan 18 lainnya tidak aktif dalam pe-

nimbangan balita. Hal ini dikarenakan pemben-

tukan sikap dilator belakangi oleh pendidikan, 

pengalam an masa lalu, dan lainnya. Tingkat 

pendidikan dapat memberikan pengaruh terha-

dap pemahaman tentang sebuah pengalaman dan 

rangsang yang diberikan melalui belajar dan me-

dia lainnya dimana semakin tinggi pendidikan se-

seorang, semakin tinggi pula tingkat keterampil-

an dalam hubungan interpersonal serta semakin 

tinggi tingkat pendidikan yang dicapai seseorang, 

maka besar keinginan untuk memanfaatkan pe-

ngetahuan dan keterampilan.

Hasil analisis chi square menunjukkan bah-

wa nilai X2 hitung (3,968) > X2 tabel (3,481), 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga ada 

hubungan antara sikap kader dengan frekuensi 

penimbangan balita. Hasil tersebut sesuai dengan 

teori Notoatmodjo, (2007) bahwa sikap meru-

pakan reaksi atau respon seseorang yang masih 

tertutup terhadap suatu stimulant atau objek. 

Setiap tindakan selalu diawali oleh proses yang 

cukup kompleks. Sebagai titik awal penerimaan 

suatu stimulus, sementara dalam individu terjadi 

perasaan, perhatian, dan pengambilan keputusan. 

Hasil analisa penelitian ini antara sikap kader 

dan frekuensi penimbangan memiliki hubungan 

bagian dari tindakan, sehingga ketika seseorang 

memiliki sikap yang baik dalam memberi pela-

yanan kepada masyarakat, maka tindakan se-

seorang tersebut cenderung akan positif. 

4.4 Hubungan perilaku kader terhadap 

frekuensi penimbangan balita

Kader Posyandu tidaklah bekerja dalam 

suatu ruangan yang tertutup, namun mereka itu 

bekerja dan berperan sebagai seorang pelaku dari 

sebuah sistem kesehatan, karena itulah mereka 

harus dibina, dituntun serta didukung oleh para 

pembimbing yang lebih terampil dan berpe-

ngalaman. Hal ini bertujuan agar kader posyandu 

dapat melakukan fungsinya dengan baik. Oleh 

karena itu perilaku kader harus mencerminkan 

tujuan dari pelayanan. Ketika kader memberi 

contoh perilaku yang baik, maka masyarakat 

seyogyanya akan mengikuti perilaku kader pos-

yandu tersebut.

Data tabel 2. menunjukkan bahwa mayoritas 

perilaku kader dalam kategori baik sebanyak 47 

ibu (72,3%), perilaku kader dalam kategori cu-

kup sebanyak 15 ibu (23,1%), dan perilaku kader 
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dalam kategori kurang sebanyak 3 ibu (4,6%). 

Perilaku kader dilatarbelakangi beberapa fak-

tor, diantaranya pengetahuan. Semakin tinggi 

pengetahuan ibu, semakin sering hadir ke pos-

yandu untuk menimbang dan memantau pertum-

buhan balitanya. Perubahan perilaku ini dimulai 

dengan adanya pengetahuan atau pengalaman 

belajar yang didapat kemudian timbul terhadap 

objek yang dikenalkan, selanjutnya terbentuklah 

sikap yang merupakan dorongan yang terjadinya 

perubahan perilaku. Disamping itu ibu-ibu yang 

tidak mau membaca informasi ada beberapa 

sumber informasi tentang posyandu mempunyai 

kecenderungan tidak menimbang dan memantau 

pertumbuhan balitanya ke posyandu.

Hasil analisis chi square menunjukkan bah-

wa nilai X2 hitung (6,764) > X2 tabel (3,481), 

Maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga ada 

hubungan antara perilaku kader dengan frekuensi 

penimbangan balita. Hal ini sesuai dengan (De-

partemen Kesehatan RI, 2002) bahwa pengem-

bangan Posyandu, petugas kesehatan atau pihak 

puskesmas diharapkan merupakan pendamping 

yang akan memotivasi masyarakat untuk pelak-

sana kegiatan posyandu. Oleh hal ini maka kader 

sudah seharusnya memberi role mode bagi ma-

syarakat, dalam hal ini adalah berperilaku baik 

sesuai dengan tugas mereka di posyandu yang 

mendukung frekuensi penimbangan balita khu-

susnya di Desa Bangsalan Teras, Boyolali.

4.5 Hubungan sikap kader dan perilaku ka-

der terhadap frekuensi penimbangan ba-

lita

Permasalahan gizi di Indonesia merupakan 

masalah yang cukup berat dan komplit, pada 

hakekatnya disebabkan keadaan ekonomi yang 

kurang dan kurangnya pengetahuan tentang nilai 

gizi dari makanan yang ada. Upaya peningkatan 

status gizi pada balita di posyandu dilaksanakan 

oleh kader posyandu di lingkungan tersebut de-

ngan dibantu pihak puskesmas setempat. Kader 

posyandu merupakan kelompok yang paling 

sering berinteraksi dengan masyarakat sehingga 

mempunyai kedudukan yang sangat strategis dan 

sarana yang efektif dalam mengkomunikasikan 

pesan-pesan yang berhubungan dengan masalah 

kesehatan baik di posyandu maupun di lingkung-

an sekitarnya, untuk itu diperlukan sikap dan 

perilaku yang mendukung.

Hasil nilai Nagelkerke sebesar 0,167 yang 

berarti 16,7 persen variasi dari frekuensi pe-

nimbangan balita dapat dijelaskan oleh sikap dan 

perilaku kader, sedangkan sisanya sebesar 83,3% 

diterangkan oleh variabel lain di luar variabel 

penelitian ini. Hasil analisis tersebut menyim-

pulkan bahwa tindakan ibu dalam melakukan 

pe nimbangan secara aktif dipengaruhi oleh sikap 

dan perilaku kader dalam memberikan pe layanan 

posyandu. Semakin baik sikap dan perilaku kader, 

maka akan mendorong ibu balita dalam melaku-

kan penimbangan secara aktif. Meskipun tidak 

yang baik dari kader mampu meningkatkan se-

mangat dan antusias masyarakat untuk mengeta-

hui kondisi balitanya melalui penimbang an yang 

sesuai jadwal.

Hasil analisa regresi logistik diperoleh nilai 

bahwa sikap kader mempunyai hubungan posi-

penimbangan balita, karena nilai sig.(0,106) > 

menandakan bahwa perilaku kader mempunyai 

pengaruh positif terhadap frekuensi penimbangan 

balita. Dari sini dapat dikatakan bahwa semakin 

baik perilaku kader maka akan berdampak pada 

frekuensi penimbangan yang aktif. Hasil odd ra-

tio menunjukkan bahwa, sikap kader memiliki 

peluang 4,6 kali lipat meningkatkan tindakan 

ibu dalam melakukan penimbangan balita secara 

aktif. Sedangkan sikap kader memiliki peluang 

1,6 kali lipat meningkatkan tindakan ibu dalam 

melakukan penimbangan balita secara aktif.

5.  KESIMPULAN

a. Ada hubungan antara sikap kader dengan 

frekuensi penimbangan balita. Hasil anali-

sis chi square menunjukkan bahwa nilai X2 

hitung (3,968) > X2 tabel (3,481), dengan 

b. Ada hubungan antara perilaku kader dengan 

frekuensi penimbangan balita. Hasil anali-

sis chi square menunjukkan bahwa nilai X2 

hitung (6,764) > X2 tabel (3,481), dengan 
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c. Ada hubungan antara sikap kader dan perilaku 

kader terhadap frekuensi penimbang an ba-

lita. Hasil nilai Nagelkerke sebesar 0,167 

yang berarti 16,7 persen variasi dari frekue-

nsi penimbangan balita dapat dijelaskan oleh 

sikap dan perilaku kader, sedangkan sisanya 

sebesar 83,3% diterangkan oleh variabel lain 

di luar variabel penelitian ini.

SARAN

a. Bagi responden 

Hasil penelitian ini dapat memberi informasi 

dan menambah pengetahuan, khususnya ibu-

ibu balita untuk melakukan penimbangan 

sesuai yang telah dijadwalkan. 

b. Bagi Kader Posyandu

Hasil penelitian ini dapat memberikan pen- penelitian ini dapat memberikan pen-

didikan kesehatan yang optimal pada ma-

syarakat serta meningkatkan partisipasi ibu 

untuk berkunjung ke posyandu.

c. Bagi Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat sebagai masukan 

dan memotivasi peneliti lain dalam meneliti 

tentang frekuensi penimbangan balita dengan 

faktor lain yang berbeda diluar penelitian ini.
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